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Abstract. Indonesia is known as one of the countries with a high diversity of medicinal plants.
Many medicinal plants have been used for generations for treatment. Some of them include bay
leaves (Syzygium polyanthum), suruhan herb (Peperomia pellucida), and Dayak onion
(Eleutherine palmifolia). This activity aims to educate the target community so they can
independently utilize and process medicinal plants into beneficial tea products. The
implementation method involves educating the community about the contents, benefits, and
processing methods of the plants (suruhan herb, bay leaves, and Dayak onion) into high-quality
Simplicia, covering the selection of plant parts, cleaning methods, chopping, drying methods, dry
sorting, good packaging and storage of Simplicia, and the process of making beneficial herbal tea
products. This activity is delivered through lectures and hands-on practice. The target audience
comprises 25 homemakers from RT 41 and RT 46 in the Rawa Makmur sub-district. The success
of this activity is observed based on the participants' enthusiasm during the training, including
their activeness in asking questions, discussing, and directly participating in the processing of
raw materials and tea production. The activity results include herbal tea products, activity videos,
and increased participant knowledge, as evidenced by their active questioning, note-taking during
the training, and even recording it on their smartphones.

Keywords: Bay leaf, suruhan, dayak union, tea.

Abstrak. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki diversitas tumbuhan
berkhasiat obat yang cukup tinggi. Banyak tumbuhan berkhasiat obat telah digunakan secara
turun-temurun untuk pengobatan. Beberapa diantaranya adalah daun salam (Syzygium
polyanthum), herba suruhan (Peperomia pellucida) dan bawang Dayak (Eleutherine palmifolia).
Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk memberi edukasi agar warga sasaran bisa
mandiri dalam memanfaatkan dan mengolah tanaman obat menjadi produk teh berkhasiat.
Metode pelaksanaannya adalah masyarakat diberi edukasi mengenai kandungan, khasiat dan
cara pengolahan tanaman (herba suruhan, daun salam dan bawang Dayak) menjadi simplisia
berkualitas meliputi pemilihan bagian tanaman, cara membersihkan tanaman, cara pencacahan,
metode pengeringan, sortasi kering, pengemasan dan penyimpanan simplisia yang baik hingga
proses pembuatan produk teh herbal berkhasiat. Kegiatan ini disampaikan melalui ceramah dan
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praktik langsung. Khalayak sasaran adalah ibu rumah tangga dari RT 41 dan RT 46 Kelurahan
Rawa Makmur sebanyak 25 orang. Keberhasilan kegiatan ini diamati berdasarkan antusiasme
peserta dalam pelatihan meliputi keaktifan bertanya, berdiskusi dan keterlibatan peserta secara
langsung dalam pengolahan bahan baku dan pembuatan produk teh. Hasil kegiatan berupa
produk teh herbal, video kegiatan dan pengetahuan peserta yang bertambah dibuktikan dengan
keaktifan peserta mengajukan pertanyaan dan mencatat materi pelatihan bahkan merekamnya
dalam ponsel pintar.

Kata kunci: Daun salam, suruhan, bawang dayak, teh.

Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki diversitas
tumbuhan berkhasiat obat yang cukup tinggi. Banyak tumbuhan berkhasiat obat
telah digunakan secara turun-temurun untuk pengobatan. Masyarakat yang
memiliki akses pelayanan kesehatan yang terbatas biasanya memanfaatkan
tanaman sekitar sebagai alternatif pengobatan. Beberapa diantaranya adalah daun
salam (Syzygium polyanthum), herba suruhan (Peperomia pellucida) dan bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia).

Selain digunakan sebagai pemberi warna, penambah cita rasa dan aroma, daun
salam secara tradisional dipercaya memiliki efek pengobatan untuk mengobati
kencing manis, diare, kolesterol tinggi, gastritis, dan hipertensi (Harismah, 2016).
Herba suruhan diyakini bermanfaat untuk mengatasi pusing, sakit kepala, demam,
sakit perut (Waty dkk., 2017) sementara bawang dayak atau dikenal juga dengan
bawang tiwai diyakini oleh suku dayak memiliki khasiat untuk mengobati kanker,
diabetes, tekanan darah tinggi, demam, penurun kolesterol, stroke, untuk
meningkatkan produksi ASI hingga mengobati disfungsi seksual (leyama dkk., 2011).

Berdasarkan beberapa hasil riset dan pengujian, diketahui bahwa daun salam
mengandung flavonoid, tanin, minyak atsiri, seskuiterpen, triterpenoid, steroid,
sitral, dan saponin yang berkhasiat sebagai antiinflamasi, antihiperlipidemia,
antibakteri, antihipertensi, anti-gout (Yacoob, 2018). Sementara herba suruhan
banyak mengandung alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, antrakuinon, dan glikosida
(Idris dkk., 2016) yang berefek sebagai antikanker, antidiabetes, antimikroba dan
gastroprotektif (Raghavendra & Prashith-Kekuda, 2018) dan bawang dayak yang
mengandung senyawa aktif naftalen, antrakuinon, dan naftokuinon yang
bertanggungjawab terhadap aktivitasnya sebagai antiinflamasi, antihipertensi,
antimikroba antikanker, dan antidiabetes (Kusuma dkk., 2010; Insanu dkk., 2014).

Di kelurahan Rawa Makmur, Kalimantan Timur, tumbuhan daun salam,
suruhan dan bawang dayak cukup melimpah dan sangat mudah diperoleh. Namun,
warga sasaran masih belum tahu berbagai macam manfaat medis dari ketiga
tumbuhan obat tersebut selain digunakan sebagai bumbu masak. Terlebih lagi,
warga sasaran juga belum memahami cara pengolahan tanaman obat yang baik agar
khasiat tanaman obat terjaga. Melalui pelatihan ini, diharapkan pengetahuan warga
sasaran dapat meningkat mengenai pemanfaatan tumbuhan sekitar untuk
pengobatan serta tata cara pengolahan tanaman yang tepat meliputi pemilihan daun
yang berkualitas baik, cara membersihkan tanaman, metode pengeringan dan
pencacahan simplisia yang baik, pengemasan bahan alam agar berkhasiat untuk
kesehatan. Tumbuhan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini juga
merupakan hasil penelitian tim PkM yang didanai oleh hibah Dikti dan BRIN dan
telah menghasilkan luaran berupa jurnal penelitian dan produk paten sehingga
dianggap penting untuk diaktualisasikan dalam bentuk pengabdian kepada
masyarakat berbasis hasil riset.

Pada pelatihan ini, ketiga bahan alam tersebut di atas dibuat dalam bentuk teh
dengan alasan proses pembuatan produk bahan alam berbentuk teh lebih sederhana
dan mudah dilakukan. Selain itu, teh merupakan produk minuman yang menempati
urutan kedua yang paling sering dikonsumsi selain air putih (Hayat dkk., 2013)
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sehingga diharapkan mudah dikonsumsi oleh masyarakat sebagaimana meminum
teh pada umumnya. Kelebihan lainnya, selain memungkinkan tanaman obat dapat
dikonsumsi dengan mudah, produk teh praktis dibawa ke mana-mana serta dapat
dikonsumsi dengan jumlah yang sesuai dan memiliki stabilitas yang terjaga saat
penyimpanan.

Pelatihan ini menarget ibu rumah tangga karena sebagian besar ibu rumah
tangga di daerah tersebut menghabiskan lebih banyak waktunya di rumah. Selain
bertujuan agar warga sasaran bisa mandiri memanfaatkan dan mengolah sumber
daya alam yang ada di sekitarnya yaitu daun salam, bawang dayak, dan herba
suruhan. Adapun tujuan jangka panjang dari pelatihan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal untuk menghasilkan produk teh berbasis bahan alam yang
bermutu, memiliki nilai ekonomi dan nantinya diharapkan dapat menjadi sumber
pemasukan bagi warga sasaran.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari
Senin, 19 Juli 2022 di Gedung Posyandu RT. 41 Kelurahan Rawa Makmur,
Kecamatan Palaran dalam bentuk Pelatihan pembuatan teh daun salam, suruhan
dan bawang dayak. Kegiatan ini dilaksanakan oleh dosen fakultas farmasi
Universitas Mulawarman dibantu oleh laboran dari laboratorium riset fakultas
farmasi Universitas Mulawarman.

Khalayak sasaran. Sasaran pelatihan adalah kelompok masyarakat yang terdiri
dari ibu rumah tangga yang berasal dari RT 41 dan RT 46 Kelurahan Rawa Makmur,
Kecamatan Palaran sebanyak 25 orang.

Metode pengabdian. Penyampaian materi menggunakan metode ceramah menggu-
nakan media power point untuk mengedukasi para peserta mengenai pemanfaatan
dan pengolahan tanaman menjadi produk yang berkhasiat untuk pengobatan. Pada
tahap ini, peserta dijelaskan mengenai kandungan bahan kimia, khasiat, manfaat
serta efek samping bawang Dayak, herba suruhan dan daun salam berdasarkan
hasil penelitian. Selanjutnya, peserta melakukan praktik terkait tata cara preparasi
simplisia daun salam, bawang dayak dan herba suruhan yang baik dan benar meli-
puti waktu pemanenan, pemilihan tanaman, proses pencucian (sortasi basah), pro-
ses pencacahan, proses pengeringan, sortasi kering, proses pengemasan dan proses
penyimpanan hingga proses pembuatan produk teh herbal berbahan baku ketiga
tanaman tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi.
Indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan diamati dari antusiasme peserta
dalam pelatihan meliputi keaktifan bertanya, berdiskusi dan keterlibatan peserta
secara langsung dalam pengolahan bahan baku dan pembuatan produk teh.
Metode evaluasi. Keberhasilan kegiatan ini dievaluasi melalui pengamatan
langsung terhadap antusiasme peserta dalam pelatihan meliputi keaktifan bertanya,
berdiskusi dan keterlibatan peserta secara langsung dalam pembuatan teh.

Hasil dan Pembahasan
A. Persiapan
Persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan kelurahan dan Kelompok
Masyarakat (POKMAS) setempat secara daring. Pelaksana pengabdian kepada
masyarakat sebelumnya mewawancara ketua POKMAS untuk mengetahui bahan
alam potensial yang ada di sekitar warga sasaran dan keadaan sosial warga sasaran
terutama ibu rumah tangga di tempat tersebut.

B. Pelatihan
Secara umum, pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan teh daun salam
berjalan lancar dan kondusif. Kegiatan pelatihan ini dihadiri 25 warga RT 41 dan RT
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46 Kelurahan Rawa Makmur. Fasilitas tempat, peralatan dan bahan segar yang
dibutuhkan untuk kegiatan pelatihan disediakan oleh kelompok masyarakat
(POKMAS) Suko Makmur.

Pada pelatihan pembuatan teh peserta terlebih diberi edukasi mengenai
pentingnya pemanfaatan bahan alam sebagai sumber pengobatan alternatif yang
mudah diperoleh dan terjangkau. khususnya daun salam, suruhan dan bawang
dayak. Kemudian warga diberi penjelasan mengenai kandungan kimia, khasiat,
manfaat hingga efek samping masing-masing ketiga bahan alam tersebut.

Tabel 1. Informasi kandungan kimia dan khasiat daun salam, suruhan
dan bawang dayak

Tumbuhan Kandungan kimia Aktivitas farmakologis

Daun flavonoid, tanin, minyak antiinflamasi, antihiperlipidemia,

Salam atsiri, seskuiterpen, antibakteri, antihipertensi, anti-gout
triterpenoid, steroid, (Yacoob, 2018)
sitral, dan saponin

Herba Alkaloid, saponin, Antikanker, antidiabetes, antimikroba

Suruhan tannin, flavonoid, dan gastroprotektif (Raghavendra &
antrakuinon, glikosida Prashith-Kekuda, 2018), antihipertensi
(Idris dkk., 2016) (Ahmad dkk., 2019)

Bawang Naftalen, antrakuinon, Antiinflamasi, antihipertensi, antimikroba

Dayak dan naftokuinon antikanker, dan antidiabetes,

(Kamaruddin dkk., 2021) (Kusuma dkk., 2010; Insanu dkk., 2014)

Selanjutnya peserta diberi edukasi mengenai tata cara preparasi simplisia yang
baik hingga tahap kemas dapat dilihat pada gambar 1. Pada tahap ini peserta
pelatihan juga diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.

Gambar 1. Demonstrasi tata cara penyiapan teh ‘

Prosedur penyiapan simplisia meliputi: (Saputra, dkk (2019); Kemenkes RI
(2011); Prasetyo (2013); Ningsih, IY (2016); Lubena dkk., (2022).
- Pemanenan bahan baku: pemanenan bahan baku mempertimbangkan waktu
panen, bagian tanaman yang akan dipanen. Dipilih bagian tanaman yang utuh dan
sehat. Daun salam dipilih daun yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua.
Pemanenan bawang dayak umumnya dilakukan saat umbi sudah berusia 18-24
minggu dimana kandungan bioaktifnya sudah optimal. Sebaiknya dipanen saat
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cuaca cerah agar kandungan air pada ummi tidak terlalu tinggi sehingga
kerusakan umbi dapat diminimalkan. Sedangkan pemanenan herba suruhan
dapat dicabut bersama akar atau dipotong pada pangkal batang.

Sortasi basah: simplisia dipisahkan dengan pengotor atau bahan asing yang tidak
diinginkan.

Pencucian bahan: pencucian dilakukan dengan air mengalir dan bersih guna
menghilangkan kotoran yang menempel pada bahan simplisia.

Perajangan: berguna untuk mempermudah proses pengeringan, penggilingan dan
pengepakan.

Pengeringan: bertujuan untuk mengurangi kadar air pada bahan simplisia agar
tidak mudah rusak dan dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama.

Sortasi kering: tahap ini bertujuan memisahkan bahan-bahan pengotor atau
simplisia yang belum kering benar. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa
simplisia benar-benar bebas dari bahan asing.

Pengemasan dan pengemasan: merupakan proses tindak lanjut setelah bahan
baku simplisia selesai diproses. Tahap ini bertujuan untuk menjaga kualitas
simplisia yaitu melindungi simplisia dari kelembaban udara, sinar matahari,
cemaran kimiawi dan biologi seperti mikroba.

C. Keberhasilan kegiatan

Pada proses pelatihan, antusiasme masyarakat sangat baik, dapat dilihat dari
keaktifan peserta mengajukan pertanyaan dan mencatat materi pelatihan bahkan
merekamnya dalam ponsel pintar serta berpartisipasi langsung dalam pelatihan
pembuatan teh herbal. Antusiasme warga sasaran dapat dilihat pada gambar 2.
Beberapa peserta juga mencoba langsung produk teh yang sudah jadi. Produk teh
yang sudah jadi dapat dilihat pada gambar 3. Produk teh yang dihasilkan sebanyak
kurang lebih 20 kantung dengan berbagai variasi bahan baku.

Gambar 3. lF_’r-oduk teh herbal
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Kegiatan ini berlangsung melebihi waktu yang telah ditetapkan (3 jam) berkat
antusiasme warga yang cukup besar. Indikator keberhasilan lain pengabdian
masyarakat ini meliputi video kegiatan dan adanya dukungan para pimpinan
setempat yaitu Kepala Lurah Kel. Rawa Makmur serta Ketua RT 41 dan 46 agar ada
perjanjian kerja sama sehingga kegiatan pelatihan ini dilakukan kegiatan serupa di
bulan-bulan berikutnya.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengolahan daun salam,
suruhan dan bawang tiwai hingga menjadi produk teh berkhasiat. Secara umum,
khalayak sasaran antusias dalam mengikuti materi pelatihan, telah memahami
bagaimana memanfaatkan dan mengolah bawang dayak, daun salam dan herba
suruhan secara mandiri dan sesuai dengan standar umum pengolahan tanaman
yang baik dan dapat membuat produk teh herbal dari ketiga bahan baku tersebut.
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